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Abstrak 

Penelitian ini membahas mengenai persepsi Pustakawan dan Arsiparis terhadap penerapan konvergensi lembaga 
dokumentasi yang terjadi di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Daerah Jawa Tengah. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui persepsi pustakawan dan arsiparis mengenai penerapan konvergensi yang terjadi di Dinas Arsip 
dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pengambilan data pada 
penelitian ini menggunakan wawancara dan observasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui apa 
yang melatarbelakangi adanya perbedaan persepsi kedua pelaku dokumentalis tersebut terhadap konvergensi lembaga 
dokumentasi di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Jawa Tengah. Serta penulis menambahkan latar belakang 
dari penerapan konvergensi lembaga dokumentsi di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan daerah Jawa Tengah, 
Keuntungaan dan kendala yang dihadapi setelah penerapan konvergensi yang terjadi di Dinas Arsip dan Perpustakaan 
Provinsi Jawa Tengah, dan pengaruh belum disatukannya lembaga perpustakaan dan lembaga kearsipan di tingkat 
nasional, serta upaya kerjasama antara lembaga perpustakaan dan lembaga kearsipan untuk bersama-sama 
menyelamatkan warisan budaya. 

Kata Kunci: konvergensi; lembaga dokumentasi; persepsi 

Abstract 

[Title: Perception of librarian and archiparis on the convergence of documentation institutions in the central java 
regional and library department]. This research discusses the perception of librarians and archivists on the 
application of the convergence of documentation institutions that occurred in the Central Java Regional Archives and 
Library Service. The purpose of this study was to determine the perceptions of librarians and archivists regarding the 
application of the convergence that occurred in the Central Java Province Archives and Library Service. This study 
uses qualitative methods, data collection in this study using interviews and observation. Based on the research that 
has been done, it is known what lies behind the differences in the perceptions of the two documentalists on the 
convergence of documentation institutions in the Office of Archives and the Central Java Regional Library. The author 
also added the background of the application of the convergence of documentary institutions in the Central Java 
Archives and Library Service, the advantages and constraints faced after the application of the convergence that 
occurred in the Central Java Provincial Archives and Library Services, and the influence of the unified library and 
archival institutions at the level of national and collaborative efforts between library and archival institutions to 
jointly save cultural heritage.
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1. Pendahuluan 
Lembaga dokumentasi yang umumnya 
diketahui yakni lembaga perpustakaan, 
lembaga kearsipan, dan museum, ketiga 
lembaga tersebut mengelola informasi yang 
berbeda jenis dan bentuk medianya, serta 
koleksi yang dikelolanya. Namun sebenarnya 
konsep utama kegiatan dari ketiga lembaga 
ini hampir sama yakni mengumpulkan, 
menciptakan, dan memelihara informasi 
yang dimilikinya agar dapat dimanfaatkan 
oleh masyarakat luas hingga masa yang akan 
datang. Hal itu dapat menjadi kesempatan 
bagi lembaga dokumentasi untuk dapat 
mempertahankan eksistensinya di era modern 
seperti saat ini, salah satu bentuk kerja sama 
dari lembaga dokumentasi yakni dengan 
melakukan konvergensi lembaga 

dokumentasi atau penyatuan antarlembaga 
dokumentasi ke dalam satu badan ataupun 
dinas.

Konvergensi tidak semata-mata 
hanya menyatukan beberapa pihak saja, jauh 
dari itu konvergensi berarti keadaan menuju 
satu titik atau memusat karena ketika akan 
melakukan sebuah konvergensi diperlukan 
adanya kesamaan visi dari tiap anggota untuk 
bersama-sama mencapai tujuan yang 
sebelumnya telah ditentukan. Jika masing-
masing anggota telah sepakat untuk 
melakukan konvergensi tentu akan ada 
manfaat dan risiko tersendiri dalam 
pelaksanaannya, secara garis besar manfaat 
yang akan sangat terasa adalah adanya 
peningkatan 

pemasaran, dapat menghemat anggaran, 
koleksi yang dimiliki akan menjadi lebih 
kaya, akan ada keterbaruan program atau 
layanan, menambah pengunjung atau 
pengguna bagi masing-masing lembaga. 
(Gibson dalam Yudhawasthi, 2014).

Ketika kita membicarakan manfaat 
tentu akan ada risiko yang timbul, risiko 
tersebut adalah risiko kapasitas yang
berkaitan dengan ketidakmampuan dari 
anggota yang berkolaborasi untuk 
melaksanakan tugas yang telah disepakati 
dikarenakan adanya masalah pembiayaan, 
manajemen, kesulitan teknis atau alasan 
lainnya, risiko strategi mengacu pada 
kemungkinan bahwa jalannya kolaborasi 
tidak sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan, risiko komitmen menunjukan 
adanya kemungkinan bahwa anggota 
kolaborasi tidak sepenuhnya berkomitmen 
pada upaya kolaborasi tersebut dikarenakan 
berbagai hal, dan risko kompabilitas 
mengacu pada kecocokan antar anggota 
kolborasi itu sendiri (Walker, 2003).

Di Indonesia sendiri penyatuan 
lembaga dokumentasi ke dalam satu unit 
kerja mulai direalisasikan sejak tahun 2000 
seiring diterapkannya otonomi daerah yang 
ditandai dengan di terbitkannya UU RI No.84 
tahun 2000 tentang pedoman susunan 
organisasi dan tata kerja (SOTK) serta 
Keputusan Presiden No.178 tahun 2000 
tentang organisasi dan tugas lembaga non
departemen, ketika itu pemerintah daerah 
diberikan wewenang penuh untuk mengatur 
susunan organisasinya sendiri namun tetap 
bertanggung jawab terhadap negara. Hal 
tersebutlah yang menjadi pendorong lembaga 
perpustakaan dan kearsipan di tingkat daerah, 
mulai dari tingkat provinsi, kota dan 

kabupaten disatukan dalam satu unit kerja. 
Namun sayangnya penyatuan lembaga 
perpustakaan dan lembaga kearsipan pada 
tingkat nasional belum terealisasikan di 
Indonesia, oleh karenanya lembaga 
perpustakaan daerah dalam kegiatan 
operasionalnya mengacu kepada 
Perpustakaan Nasional RI (Perpusnas), 
sedangkan lembaga kearsipan mengacu pada 
ANRI (Arsip Nasional).

Salah satu contoh dari 
penggabungan dua lembaga dokumentasi 
tersebut adalah yang terjadi pada Dinas 
Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Jawa 
Tengah, maka dari itu penulis ingin 
melakukan penelitian tentang penerapan 
konvergensi lembaga dokumentasi di badan 
tersebut, selain itu sejauh yang diketahui 
penulis pustakawan dan arsiparis yang ada di 
badan tersebut bisa dikatakan sudah sangat 
senior dalam dunia lembaga dokumentasi di 
Jawa tengah.

Oleh karena itu, untuk dapat 
mengetahui jalannya penerapan konvergensi 
lembaga dokumentasi di Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan Daerah Jawa Tengah  
maka, penulis akan menjadikan pelaku 
dokumentalis atau pustakawan dan arsiparis 
sebagai informan dalam penelitian ini. 
Pustakawan adalah orang yang mengelola 
sebuah perpustakaan berserta isinya dan 
Arsiparis adalah orang yang mempunyai 
tanggung jawab untuk mengelola kegiatan 
kearsipan di lembaga kearsipan. Oleh karena 
itu penulis menganggap pustakawan dan 
arsiparis sangat paham betul tentang apa yang 
terjadi di lembaganya masing-masing setelah 
di terapkannya konvergensi, tidak menutup 
kemungkinan sebagian dari mereka juga 
mengalami keadaan sebelum diterapkannya 



 

 
 

konvergensi di lembaga yang menaunginya. 
Maka dari itu penulis beranggapan bahwa 
perlu mengetahui persepsi dan pemahaman 
dari pelaku konvergensi lembaga 
dokumentasi, yang dalam hal ini adalah 
pustakawan dan arsiparis di Dinas arsip dan 
perpustakaan daerah, serta mengetahui
bagaimana keadaan di lapangan setelah di 
terapkannya konvergensi lembaga 
dokumentasi di Dinas arsip dan perpustakaan 
daerah berdasar sudut pandang pustakawan 
dan arsiparis.

Istilah persepsi tentu pernah kita 
dengar dalam kehidupan sehari-hari. 
Terdapat beberapa definisi persepsi, Walgito 
(2010) menyatakan bahwa persepsi 
merupakan suatu proses dimana stimulus 
diterima oleh individu melalui alat indera
yang dimilikinya untuk selanjutnya 
diteruskan lagi ke dalam proses persepsi.
Kemudian menurut Seiler dan Beall (2008)
mengungkapkan bahwasannya perception 
involves selecting, organizing, and 
interpreting information in order to give 
personal meaning to the communication we 
receive. Kurang lebih jika diterjemahkan ke 
dalam Bahasa Indonesia artinya, persepsi 
meliputi pemilihan, pengaturan, dan 
interpretasi informasi untuk memberikan 
makna personal dari komunikasi yang kita 
terima. Kemudian menurut Seiler dan Beall 
(2008) mengungkapkan bahwasannya 
perception involves selecting, organizing, 
and interpreting information in order to give 
personal meaning to the communication we 
receive. Kurang lebih jika diterjemahkan ke 
dalam Bahasa Indonesia artinya, persepsi 
meliputi pemilihan, pengaturan, dan 
interpretasi informasi untuk memberikan 
makna personal dari komunikasi yang kita 
terima. 
 Selanjutnya menurut (Branca dalam 
Walgito, 2010) mengungkapakan 
bahwasannya alat penginderaan yang 
dimiliki seseorang akan menjadi penghubung 
seseorang dengan dunia luarnya. Lebih lanjut  
(Davidoff dalam Walgito, 2010) Stimulus 
yang telah diindera kemudian akan 
diorganisasikan dan diintepretasikan, 
sehingga individu tersebut dapat memahami 
apa yang telah diinderanya hal tersebut 
adalah proses dimana persepsi terbentuk. 
Oleh karena itu dalam penginderaan 
seseorang akan mengaitkannya dengan 
stimulus, sedangkan dalam persepsi 
seseorang akan mengaitkannya dengan objek 
tertentu. (Branca dalam Walgito, 2010)

Lebih lanjut Walgito (2010) 
mengungkapkan faktor-faktor apa saja yang 
berperan ketika seseorang menetukan 
persepsi, diantaranya adalah : 
a. Objek yang dipersepsi 

Objek menimbulkan stimulus yang 
mengenai alat indera atau reseptor. 
Stimulus ini datang dari luar individu 
yang mempersepsi, tetapi juga dpaat 
dating dari dalam individu itu sendiri 
yang mana langsung mengenai syaraf 
penerima yang bekerja sebagai reseptor. 

b. Alat Indera, Syaraf, dan Pusat Susunan 
Syaraf 
Alat indera atau reseptor adalah alat 
untuk menerima stimulus. Selain itu 
diperlukan juga adanya syaraf sensoris 
sebagai alat untuk meneruskan stimulus 
yang diterima oleh reseptor ke pusat 
sususnan syaraf, yaitu otak. 

c. Perhatian 
Untuk menyadari atau untuk 
mengadakan persepsi diperlukan adanya 
perhatian, yaitu merupakan langkah 
pertama sebagai suatu persiapan dalam 
rangka mengadakan persepsi. Perhatian 
merupakan kegiatan pemusatan atau 
konsentrasi dari seluruh aktivitas 
individu yang ditunjukan kepada sesuatu 
atau objek. 
Untuk dapat mempersepsikan sesuatu 

tentu, seorang individu akan mengalami 
sebuah tahapan atau proses hal tersebut di 
jelaskan lebih lanjut oleh Walgito (2010) 
menurutnya proses terjadinya persepsi 
bermula ketika sebuah objek menimbulkan 
stimulus lalu kemudian ditangkap oleh alat 
indera atau reseptor proses ini dinamakan 
proses fisik atau proses kealaman. Setelah 
stimulus diterima oleh alat indera maka akan 
diteruskan oleh syaraf sensoris menuju otak, 
proses ini dinamakan proses fisiologis. 
Kemudian di dalam otak seorang individu 
akan menyadari apa yang didengar, dilihat, , 
maupun apa yang diraba dan kemudian 
mengorganisasikannya proses ini disebut 
proses psikologis. Selanjutnya seorang 
individu perlu untuk memusatkan atau 
berkonsentrasi terhadap seluruh aktivitas 
individu yang ditujukan terhadap suatu atau 
sekumpulan objek guna mempersiapkan 
persepsi, hal ini dinamakan perhatian.  

Adapun Seiler dan Beal (2008)
menjelaskan mengenai penyebab perbedaan 
persepsi, antara lain :
a. Perceptual set 
Perceptual set adalah ketika seorang individu 
mengabaikan informasi baru dan lebih 



 

 
 

percaya pada pengalaman yang pernah 
dialaminya untuk menginterpretasikan 
informasi. 
b. Attribution error 
Attribution error yaitu melihat tindakan 
orang lain tanpa melihat faktor eksternal yang 
mungkin saja mempengaruhi perilaku 
individu tersebut sehingga proses tersebut 
bisa dibilang sangat kompleks untuk dapat 
memahami alasan individu lain melakukan 
tindakan. 
c. Physical characteristic 
Karakteristik yang dimaksud adalah berat 
badan, tinggi badan, bentuk tubuh, kesehatan, 
kekuatan, dan kemampuan dalam 
menggunakan lima panca inderanya yang 
membuat adanya perbedaan persepsi.
d. Psychological state 
Psychological state yaitu berkaitan dengan 
kemampuan individu dapat menyaring 
berbagai informasi yang dapat 
mempengaruhi persepsi dalam pikiran kita. 
e. Cultural background 
Budaya yang berbeda-beda dari setiap 
individu pun dapat mempengaruhi perbedaan 
persepsi.
f. Gender 
Jenis kelamin juga adalah salah satu faktor 
yang dapat membedakan persepsi individu. 
g. Media  
Media yang notabene adalah sumber 
informasi bagi masyarakat juga dapat 
membentuk sudut pandang masyarakat sesuai 
dengan kehendak dari media tersebut 
maupun pihak-pihak yang terlibat di 
dalamnya. 
h. Internet 
Hampir mirip seperti media, internet yang 
pada era sekarang tidak bisa lepas dari 
kehidupan manusia sehari-hari juga dapat 
membentuk persepsi masyarakat yang 
mengaksesnya. 

Sedangkan definisi Konvergensi 
sendiri menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia berarti keadaan menuju satu titik 
pertemuan; memusat. Definisi lain juga 
diungkapan oleh Chrislip dalam Baba (2005) 
“the idea of working together that 
incorporates several closely related concept 
fundamental to its practice including the 
distinction between adaptive work and 
routine challenges, the notion of a holding 
environment to contain the stresses of 
collaboration and to do adaptive work, the 
use of facilitation to guide or orchestrate 
adaptive work, and the use of consensus-
based decision-making rather than majority 
rule”. Berdasarkan definisi tersebut dapat 

diartikan dalam kasus penelitian ini dimana 
terdapat beberapa pihak, elemen, yang terkait 
baik individu, lembaga, dan atau pihak-pihak 
yang terlibat secara langsung dan tidak 
langsung yang menerima akibat dan manfaat 
dari berkolaborasi atau bekerjasama 
menyatukan visi, tujuan, persepsi dan 
kemauan untuk berproses lalu kemudian 
berusaha bersama-sama mencapai tujuan 
tersebut.

Ketika kita melakukan konvergensi 
atau kolaborasi, tentu akan ada manfaat dan
resiko yang akan di alami oleh anggota dari 
kolaborasi tersebut, Baba (2005) 
mengungkapkan manfaat apa saja yang akan 
tercipta setelah dilakukannya kolaborasi, 
diantaranya :
a. Koleksi yang lebih besar dan lebih baik. 
b. Cakupan pemakai lebih luas dan lebih 

banyak jumlahnya. 
c. Mendapatkan pengalaman bersama yang 

pada akhirnya akan memperkaya dan 
memperluas wawasan dan keahlian. 

d. Lebih menghemat biaya karena dengan 
infrastruktur, fasilitas, perangkat keras 
dan perangkat lunak milik bersama. 

e. Memiliki tujuan bersama dan berusaha 
mencapainya dengan bekerjasama. 

f. Dapat mengembangkan praktik terbaik. 
g. Lebih memudahkan dalam melakukan 

pelatihan dan koordinasi. 
h. Lebih banyak peluang pendanaan yang 

didorong oleh sponsor.  
i. Mengadopsi standar metadata dan 

interoperabilitas, penting untuk jaringan 
perpustakaan digital.  

j. Mengatasi perbedaan budaya, misi, nilai 
dan struktur pendanaan. 

k. Kesempatan negosiasi dengan lebih baik 
dengan layanan lainnya. 

l. Ketersediaan pendanaan lintas domain 
atau pendanaan lintas sektoral. 

m. Mengaburkan batasan antar ketiga 
lembaga yang selama ini ada. 

n. Teknologi yang tersedia digunakan untuk 
membuat universal akses. 

Dibalik manfaat tentu ada risiko 
yang harus dihadapi oleh masing-masing 
anggota kolaborasi, sebagaimana yang 
dipaparkan oleh Walker (2003:47) mengenai 
risiko yang akan dapat memicu kegagalan 
dari kolaborasi yang tengah dibangun, risiko 
tersebut diantaranya :
a. Risiko Kapasitas 

Risiko kapasitas mengacu pada prospek 
bahwa ada kemungkinan mitra atau 
anggota akan tidak dapat menjalankan 



 

 
 

tugasnya dengan baik sesuai dengan 
yang telah disepakati. Hal ini dapat 
terjadi dikarenakan beberapa hal, missal 
kapasitas teknis dari anggota, keuangan 
yang dimiliki anggota, manajemen 
operasional dari masing-masing 
anggota, dan beberapa faktor lainnya. 

b. Risiko Strategi 
Risiko strategi mengacu pada adanya 
kemungkinan proyek kolaborasi tidak 
berjalan dengan yang telah disepakati. 
Salah satu hal yang dapat 
melatarbelakangi hal ini dapat terjadi 
adalah karena ketika kita berada di 
lingkungan baru, tentu kita 
membutuhkan adaptasi untuk dapat 
memahami betul apa yang harus 
dilakukan. 

c. Risiko Komitmen 
Risiko komitmen ini berkaitan dengan 
adanya kemungkinan tidak semua mitra 
atau anggota proyek yang terlibat dalam 
kolaborasi ini berkomitmen sepenuhnya 
untuk mencapai tujuan yang telah 
disepakati. 

d. Risiko Kompabilitas 
Risiko kompabilitas berkaitan dengan 
kecocokan antar anggota atau mitra 
proyek kolaborasi, karena sebuah 
kolaborasi yang baik adalah ketika 
kekurangan yang dimiliki oleh anggota 
kolaborasi dapat dilengkapi dengan 
kelebihan yang dimiliki anggota lainnya. 

Di Indonesia sendiri telah terjadi 
penyatuan lembaga dokumentasi yakni 
penyatuan perpustakaan dan lembaga arsip 
pada tingkat daerah sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Sulistyo-Basuki dalam 
artikelnya yang dimuat di majalah Visi 
Pustaka Vol.14, No.1, April 2012 
mengungkapkan :
“Indonesia sudah mulai menyatukan arsip 
dengan perpustakaan sejak tahun 2000, 
walaupun hal itu tidak didorong karena 
persamaan materi digital melainkan karena 
produk perundang-undangan. Penyatuan 
arsip dengan perpustakaan terjadi pada 
tingkat provinsi, kota dan kabupaten”.

2. Metode Penelitian 
Metode penelitian kualitatif  sebagai 

metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini. Karena penelitian kualitatif 
biasa disebut dengan metode penelitian 
naturalistik yang pada penerapannya metode 
ini dilakukan pada kondisi yang alamiah 
(Natural Setting), atau bisa disebut juga 
dengan metode etnografi, dikarenakan pada 

awal kemunculannya metode ini biasa di 
gunakan untuk penelitian bidang antropologi 
budaya, disebut sebagai metode kualitatif 
karena data yang terkumpul dan analisisnya 
bersifat kualitatif. (Sugiyono, 2012)

Penelitian kualitatif dapat 
digunakan sebagai metode penelitian pada 
penelitian yang berusaha untuk mengungkap 
dan memahami apa yang terletak di balik 
fenomena apa saja yang sedikit belum 
diketahui. Serta dapat pula digunakan untuk 
mengungkap pengalaman seseorang dengan 
suatu fenomena. (Rulam, 2016).  

Mempertimbangkan teori di atas,
penelitian ini yang bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana persepsi dari 
pustakawan dan arsiparis yang bertugas di 
Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Daerah 
Jawa Tengah terhadap penerapan 
konvergensi lembaga dokumentasi di 
lembaga yang dikelolanya, akan 
menggunakan metode kualitatf, karena 
penulis menganggap metode ini akan 
memberikan  gambaran secara jelas dan 
terperinci mengenai persepsi pustakawan, 
dan arsiparis terhadap penerapan konvergensi 
lembaga dokumentasi di Dinas Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Jawa Tengah.

Total keseluruhan pegawai di Dinas 
Kearsipan Dan Perpustakaan Daerah Jawa 
Tengah  berjumlah 164 orang, mengingat 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
maka penulis merasa perlu untuk 
menerapkan purposive sampling, “Purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu”
(Sugiyono, 2016). Artinya penelitian ini 
menggunakan kriteria-kriteria khusus yang 
telah ditentukan sebelumnya dalam memilih 
informan.

Berikut adalah kriteria informan 
yang telah ditentukan oleh penulis agar sesuai 
dengan tujuan diadakannya penelitian:
a. Pustakawan dan Arsiparis yang telah 

bekerja di dinas tersebut lebih dari 10
tahun alasan utama penulis memberikan 
kriteria tersebut adalah Lembaga Arsip  
dan Lembaga Perpustakaan Daerah Jawa 
Tengah disatukan menjadi satu badan 
pada tahun 2008. 

b. Mengalami proses peralihan dari 
sebelum disatukan dan setelah disatukan 
antara Lembaga Perpustakaan dan 
Lembaga Arsip Daerah Jawa Tengah. 

Penulis menetapkan kriteria ini dikarenakan 
dokumentalis yang mengalami proses 
peralihan tersebut tentu akan sangat 



 

 
 

memahami kondisi lembaga sebelum dan 
setelah disatukan. 

Pada penelitian ini penulis 
melakukan beberapa langkah dalam usaha 
untuk mendapatkan informan yang sesuai 
dengan kriteria yang telah di tentukan oleh 
penulis. Berikut adalah hal yang akan 
dilakukan penulis :  
a. Membuat surat izin penelitian 

Sebagai langkah awal penulis akan 
membuat surat izin penelitian yang 
ditujukan kepada kepala Dinas 
Kearsipan Dan Perpustakaan Daerah 
Jawa Tengah.  

b. Meminta data pegawai kepada bidang
kepegawaian 
Tujuannya untuk mengetahui apakah 
pelaku dokumentalis yang ada di dinas 
tersebut telah sesuai dengan kriteria 
yang telah di tetapkan oleh penulis. 

c. Melakukan wawancara terhadap pihak 
yang telah ditunjuk oleh kepala Dinas 
Kerasipan dan Perpustakaan Daerah 
Jawa Tengah. 
Tujuannya untuk mengetahui sistem 
kerja dari dinas arsip dan perpustakaan, 
serta melakukan pendekatan untuk 
mendapatkan informan yang telah 
memenuhi kriteria dari penulis. 

d. Melakukan wawancara terhadap 
informan yang telah memenuhi kriteria 
dari penulis. 

Pada penelitian ini, penulis 
menggunakan metode wawancara 
semiterstruktur, yaitu wawancara yang 
dilakukan secara lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 
menemukan permasalahan yang lebih 
terbuka dimana pihak yang diwawancarai 
diminta pendapat dan ide-idenya mengenai 
penerapan konvergensi lembaga 
dokumentasi. Wawancara ini akan dilakukan 
secara terbuka di mana para informan tahu 
bahwa mereka sedang diwawancarai dan 
mengetahui apa maksud wawancara. Selain 
menggunakan wawancara sebagai cara untuk 
pengumpulan data, penulis juga 
menggunakan observasi guna menambahkan 
informasi yang sekiranya diperlukan oleh 
penulis. Pada penelitian ini pengolahan data 
yang dilakukan terdiri dari :
a. Reduksi data 

Ketika melakukan wawancara penulis 
merekam hasil wawancara tersebut 
dengan handphone dan catatan hal-hal 
penting yang diungkapkan oleh 
informan, kemudian setelah melakukan 

wawancara penulis membuat transkrip 
wawancara berdasarkan hasil rekaman 
dan catatan hal-hal penting agar 
memudahkan penulis untuk melakukan 
kegiatan reduksi data dimana penulis 
memilih informasi apa saja yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan oleh penelitian tersebut. 

b. Penyajian Data 
Setelah melakukan reduksi data maka 
penulis akan memaparkan data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dengan 
informan yang telah direduksi 
sebelumnya. Data yang telah direduksi 
tersebut akan digunakan sebagai pokok 
bahasan dalam penelitian ini. 

c. Verifikasi data 
Setelah menyajikan data yang telah 
direduksi kemudian penulia akan 
menguji atau memeriksa terlebih dahulu 
akurasi data yang telah dikumpulkannya 
selama proses penelitian. 

d. Menarik kesimpulan 
Tahapan akhir dalam pengolahan data 
adalah penarikan kesimpulan dimana 
penulis berusaha untuk mencari atau 
memahami penjelasan, pola-pola, dan 
makna dari seluruh data yang telah 
mengalami tahapan verifikasi data. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Faktor dan Tahapan Terciptanya 

Persepsi Pustakawan Dan Arsiparis  
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 
penulis, faktor-faktor yang berperan dalam 
menentukan persepsi dari pelaku 
dokumentalis terhadap penerapan 
konvergensi di Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Daerah Jawa Tengah adalah 
lingkungan pekerjaan dari informan baik dari 
individu lain, benda, ataupun kejadian 
tertentu yang dialami oleh pelaku 
dokumentalis faktor tersebut dinamakan 
Objek yang dipersepsi. 

Seluruh pelaku dokumentalis yang 
ada di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan 
Daerah Jawa Tengah tentu memiliki alat 
indera, syaraf, serta pusat susunan syaraf 
faktor tersebut berguna untuk menerima 
stimulus yang berasal dari Objek yang 
dipersepsi. Faktor terakhir adalah perhatian 
dimana ketika akan mengadakan perpsepsi 
seorang individu perlu berkonsentrasi dan 
memikirkan hal-hal lain diluar apa yang 
dipersepsikan. 

Selanjutnya persepsi dapat tercipta 
dengan melalui beberapa proses, berikut 
adalah proses yang di alami oleh pelaku 



 

 
 

dokumentalis untuk dapat menciptakan 
sebuah persepsi. Dalam hal ini proses 
kealaman terjadi ketika objek yang berada 
disekitar lingkungan informan khususnya di 
lingkungan pekerjaan yang berkaitan dengan 
konvergensi lembaga dokumentasi yang 
terjadi di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan 
Daerah Jawa Tengah, menimbulkan stimulus 
yang kemudian ditangkap oleh alat indera 
informan dan stimulus yang diterima 
informan ini tidak hanya satu saja karena 
sebuah persepsi dapat terbentuk atas 
beberapa stimulus yang telah diterima oleh 
individu. 

Setelah stimulus diterima oleh alat 
indera atau reseptor, kemudian terjadilah 
proses fisiologis dimana stimulus yang telah 
diterima oleh alat indera berapapun 
jumlahnya akan di teruskan oleh syaraf 
sensoris menuju otak, kemudian di otak 
terjadilah proses psikologis, dimana 
informan menyadari apa yang telah dilihat, 
dirasakan, dan apa yang didengar, untuk 
kemudian mengorganisasikannya dan 
terbentuklah sebuah persepsi. 

Namun ketika informan akan 
menyatakan persepsinya, dia perlu 
memusatkan atau berkonsentrasi terhadap 
beberapa keadaan yang mungkin akan terjadi 
ketika individu tersebut mengeluarkan 
persepsinya, proses ini dinamakan perhatian. 
Contohnya pada informan Destri Yanto, pada 
awal di wawancara informan tersebut 
mngecek terlebih dahulu daftar pertanyaan 
yang akan di tanyakan oleh penulis, dan 
kemudian informan tersebut menolak penulis 
untuk merekam wawancara yang dilakukan, 
dikarenakan ia khawatir jika jawaban yang 
akan di berikannya dapat berpengaruh pada 
posisinya di Dinas tersebut. 

3.2  Implementasi Konvergensi Lembaga 
Dokumentasi Di Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Daerah Jawa Tengah. 

Penerapan Konvergensi lembaga 
dokumentasi yang ada di Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan Daerah Jawa Tengah di 
dasari oleh beberapa faktor diantaranya 
adalah karena pada saat itu pemerintah 
daerah ingin merampingkan dinas yang ada 
di dalamnya guna menghemat anggaran 
pemerintah daerah, langkah tersebut diambil 
karena dasar UU otonomi daerah yang 
memberikan hak bagi pemerintah daerah 
untuk mengatur dinas yang ada pada 
tubuhnya. Kemudian melalui PERDA N0.7 
tahun 2008 di gabunglah lembaga kearsipan 
jawa tengah dan lembaga perpustakaan jawa 

tengah.  Faktor lainnya adalah karena
dianggap kedua lembaga tersebut berasal dari 
satu rumpun ilmu yang sama dan memiliki 
kemiripan dalam tugas yang diembannya.

Keuntungan setelah diterapkannya 
konvergensi yakni adanya penghematan dari 
segi penganggaran dana. Pihak yang sangat 
merasakan keuntungan ini adalah pemerintah 
karena ketika harus menganggarkan dana 
untuk dua dinas, setelah adanya penerapan 
konvergensi lembaga dokumentasi, 
pemerintah hanya menganggarkan dana 
untuk satu dinas namun di dalam dinas 
tersebut terdapat beberapa lembaga.  Yang 
kedua yakni menambah wawasan individu 
yang terlibat di dalam kegiatan dinas tersebut, 
baik bagi Pustakawan yang setidaknya akan 
lebih mengetahui mengenai dunia kearsipan 
dan begitu juga sebaliknya bagi Arsiparis, 
selain itu dengan adanya konvergensi 
lembaga dokumentasi dapat menjadi 
motivasi bagi masing-masing lembaga untuk 
dapat bekerja lebih baik lagi. Kemudian yang 
ketiga  masing-masing lembaga dapat 
mengembangkan kegiatan terbaik dengan 
cara berinovasi dan bekerjasama untuk 
memajukan dinas yang menaunginya agar 
lebih baik lagi dimata penggunanya atau 
masyarakat. Selain itu kegiatan yang 
dilaksanakan nantinya tidak selalu sesuai 
dengan bidang keilmuan masing-masing 
lembaga, bisa saja seorang Arsiparis harus 
membantu melaksanakan kegiatan 
perpustakaan pun begitu juga sebaliknya. 
Keuntungan yang keempat  yakni lebih 
memudahkan Dinas Kearsipan Dan 
Perpustakaan Daerah Jawa Tengah dalam 
melakukan pelatihan dan koordinasi yang 
akan dilaksanakan. Selain itu dengan adanya 
konvergensi semakin memudahkan  
pengawasan karena hanya di kepalai oleh 
satu pimpinan.

Ketika melakukan sebuah kegiatan 
tentu akan ada resiko yang mungkin akan 
terjadi, begitu juga dengan penerapan 
konvergensi tentu akan ada resiko kendala 
yang kemungkinan akan dialami oleh dinas 
yang mengalami proses penggabungan atau 
konvergensi,  kendala pertama yang dihadapi 
jika ditinjau dari segi risiko kapasitasnya 
yakni masih kurangnya sumber daya manusia 
yang ahli dalam keilmuan kearsipan maupun
keilmuan perpustakaan serta melek teknologi
(Satoto et al. 2011), selain itu Sarana dan 
Prasarana yang dimiliki oleh Dinas 
Kearsipan Dan Perpustakaan Daerah Jawa 
Tengah saat ini dirasakan oleh pelaku 
dokumentalis masih belum memadai.  



 

 
 

Sedangkan kendala yang dihadapi oleh Dinas
Kearsipan Dan Perpustakaan Daerah Jawa 
Tengah jika ditinjau dari segi risiko strategi 
adalah perbedaan antara keilmuan 
perpustakaan dan kearsipan hal tersebut 
membuat pelaku dokumentalis harus 
mempelajari keilmuan anggota konvergensi 
lainnya.

3.3 Pengaruh Tidak Disatukannya 
Lembaga Kerasipan Dan Lembaga 
Perpustakaan Di Tingkat Nasional
Di Indonesia penyatuan lembaga 
dokumentasi sudah diterapkan di tingkat 
daerah, Namun untuk lembaga dokumentasi 
khususnya lembaga perpustakaan dan 
lembaga kearsipan di tingkat nasional belum 
disatukan, hal tersebut menjadi menarik 
untuk dikaji karena lembaga perpustakaan 
dan lembaga kearsipan di tingkat daerah 
berkiblat pada lembaga perpustakaan dan 
lembaga kearsipan di tingkat nasional. 
Sejatinya hal tersebut tidak terlalu 
berdampak pada kegiatan operasional kedua 
lembaga tersebut di tingkat daerah hanya saja 
Dampak yang paling berpengaruh yakni dari 
segi pendanaan, karena ada anggaran yang 
diberikan kepada lembaga perpustakaan 
maupun lembaga kearspan di tingkat daerah
yang berasal dari lembaga perpustakaan dan 
lembaga kearsipan di tingkat nasional.
Pendanaan tersebut bertujuan untuk 
membantu perpustakaan dan kearsipan 
ditingkat daerah agar dapat mengembangkan 
kegiatan terbaik bagi masyarakat yang 
mengakses lembaga tersebut, selain itu 
dengan adanya pendanaan ini dapat 
membantu menambah jumlah anggaran yang 
dimiliki oleh masing-masing lembaga.

3.4 Kegiatan Bersama dalam Upaya 
Menyelematkan Warisan Budaya 
Di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan 
Daerah Jawa Tengah sendiri sudah ada 
bentuk kerjasama antara lembaga 
perpustakaan dan lembaga kearsipan, dimana 
ketika terdapat naskah kuno, atau buku-buku 
sejarah yang memiliki kandungan informasi 
yang dianggap penting, maka lembaga 
kearsipan bertugas untuk mengalih mediakan 
informasi-informasi tersebut kedalam bentuk 
digital untuk selanjutnya akan dikemas ulang 
oleh lembaga perpustakaan, diharapkan 
dengan adanya kegiatan tersebut dapat 
menyelamatkan kandungan informasi yang 
ada agar kandungan informasi yang ada bisa 
sampai hingga kegenerasi yang akan datang. 
Kerjasmaa lainnya adalah pada kegiatan 

akuisisi yang pada pelaksanaannya baik 
lembaga perpustakaan dan lembaga 
kearsipan akan bersama-sama berangkat 
menuju kota dimana kegiatan akuisisi 
tersebut dilaksanakan meskipun  nantinya 
kegiatan akuisisi akan dilaksanakan secara 
terpisah karena obyek yang akan diakuisisi 
oleh kedua lembaga tersebut berbeda. 

4. Simpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian 
mengenai persepsi pustakawan dan arsiparis 
terhadap penerapan konvergensi lembaga 
dokumentasi di Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Daerah Jawa Tengah maka 
diperoleh kesimpulan bahwa Pustakawan dan 
Arsiparis berbeda dalam mempersepsikan 
konvergensi Lembaga Dokumentasi yang 
terjadi di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Daerah Jawa Tengah. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh dua faktor yakni 
Psychological state karena salah satu anggota 
konvergensi merasa seperti dikesampingkan 
dalam upaya konvergensi tersebut, sementara 
pengaruh dari Cultural background dapat 
dilihat dari pelaku dokumentalis tersebut 
membawa budaya dari lembaga sebelumnya 
ke dalam konvergensi tersebut, budaya ini 
dapat berupa kegiatan, aturan, maupun 
keilmuan. 

Berdasarkan persepsi yang 
diberikan oleh informan, dapat disimpulkan 
penerapan konvergensi lembaga 
dokumentasi di Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Daerah Jawa Tengah didasari 
oleh produk Undang-Undang. Yang selama 
ini penerapannya bisa dikatakan belum 
maksimal dikarenakan oleh beberapa faktor, 
baik di pengaruhi oleh sarana dan prasarana 
yang dimiliki dinilai belum memadai untuk 
menunjuang kegiatan operasional yang ada 
serta individu yang bertugas di dinas tersebut 
dimana baik pustakawan maupun arsiparis di 
tuntut untuk mempelajari keilmuan lain, dan 
masih adanya rasa bersaing dari masing-
masing lembaga tersbut. Sehingga 
Pustakawan dan Arsiparis memiliki persepsi 
yang berbeda terhadap konvergensi lembaga 
dokumentasi yang terjadi di Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan Daerah Jawa Tengah.
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